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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan cara menerapkan metode pembelajaran konstruktivis dalam
proses pembelajaran. Subjek penelitiannya adalah kelas V SD No.1
Kampung Anyar pada mata pelajaran Penjasorkes tahun 2011/2012.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
rancangan siklustis.Dalam penelitian ini digunakan subjek penelitian
sebanyak 22 siswa, yang diambil dari siswa kelas V semester I yang
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).Objek penelitian
yang disasar adalah hasil belajar penjasorkes siswa.Data dikumpulkan
adalah data kuantitatif berupa hasil belajar yang dikumpulkan
menggunakan instrumen tes. Setelah data terkumpul, kemudian
dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif.Setelah berakhir
melakukan analisis data diketahui bahwa peningkatan prestasi belajar
sudah dapat diupayakan. Hal tersebut terbukti dari kenaikan nilai siswa
dari rata-rata awal 72,27 dengan ketuntasan belajar 64% pada siklus I
meningkat menjadi 74,77 dengan ketuntasan belajar 82% dan pada siklus
II sudah meningkat menjadi 75,68 dengan ketuntasan belajar 91%. Data
tersebut menuntun peneliti untuk membuat simpulan bahwa penerapan
metode pembelajaran konstruktivis mampu meningkatkan preatasi
belajar siswa di kalas V SD No.1 Kampung Anyar.
Kata Kunci : Konstruktivis, Prestasi Belajar, Proses Pembelajaran
Pendahuluan
Pengertian prestasi yang disampaikan oleh para ahli sangatlah bermacam-macam dan
bervariasi. Hal ini dikarenakan sudut pandang yang berbeda-beda dari para ahli itu sendiri.
Perbedaan tersebut justru dapat saling melengkapi tentang pengertian prestasi. Menurut Zaenal
Arifin (2012: 3) “Prestasi adalah hasil dari kemampuan, ketrampilan dan sikap seseorang dalam
menyelesaikan suatu hal. Setiap mata pelajaran pasti mempunyai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) untuk bisa dikatakan mencapai ketuntasan belajar (mastery learning). Menurut Nurman,
Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah menggunakan acuan
kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria
paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) (Nurman, 2012).
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KKM untuk mata pelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 1 Kampung Anyar pada
semester gasal tahun pelajaran 2011/2012 adalah 7,5. Pada semester gasal di kelas V setelah
dilakukan pengukuran dalam pokok bahasan senam ketangkasan diperoleh hasil sebagai berikut.
Sebanyak 14 siswa memenuhi KKM dan 8 siswa berada di bawah KKM. Dari hasil pengukuran
pokok bahasan ini, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
penjasorkes di kelas tersebut kurang optimal. Menurut Artini (2011), kurang optimalnya proses
pembelajaran yang dilaksanakan bisa bersumber pada metode pembelajaran, tidak menggunakan
media dalam pembelajaran, alat evaluasi yang tidak memiliki blue-print, tidak tersedia buku
biologi yang memenuhi tuntutan kurikulum, paradigma guru yang yang menganut sistem transfer
pengetahuan, tidak menganut filosofi konstruktivisme, dan guru yang sering meninggalkan kelas.
Untuk itu sebagai guru dituntut lebih giat dalam membuat perencanaan lebih giat dalam
melaksanakan. H. Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan (2013 : 30-32) menjelaskan bahwa
guru sebagai tenaga profesional bertugas merencanakan, melaksanakan, minilai, membimbing,
melatih, melakukan penelitian, memberi tauladan, menjaga nama baik lembaga. Guru berperan
untuk mampu melakukan interaksi, pengasuhan, mengatur tekanan, memberi fasilitas,
perencanaan, pengayaan, manangani masalah, membimbing dan memelihara. Dengan guru
memahami tugas-tugas tersebut dan memahami apa yang mesti dilakukan tentu saja kondisi yang
diharapkan dalam pemebalajaran di sekolah akan terlaksana dengan baik.
Selain memahami semua hal tersebut di atas, sebagai guru harus mampu menulis metode,
strategi, pendekatan, model serta teknik yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
kondisi pembelajaran yang diharapkan dapat berjalan sesuai keinginan banyak pihak.
Metode latihan terbimbing adalah suatu cara mengajar yang baik digunakan untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, cara untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang
baik, juga diguankan untuk memperoleh suatu ketangkasan, kesempatan dan ketrampilan dengan
proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis kepada individu dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Bimbingan dan arahan dilakukan oleh seseorang yang
ahli dan berkompetensi di bidangnya gar tercapai ketrampilan untuk dapat memahami dirinya,
ketrampilan untuk dapat menerima dirinya, ketrampilan untuk mengarahkan dirinya, dan
ketrampilan untuk merealisasikan dirinya sesuai yang diharapkan agar mencapai penyesuaian
diri dengan lingkungan, baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.1 Juni 2014 3
Metode latihan terbimbing yang digunakan dalam proses pembelajaran akan menciptakan
kondisi siswa yang aktif. Dalam menggunakan metode tersebut guru harus berhati-hati karena
hasil dari suatu latihan terbimbing akan tertanam dan kemudian menjadi kebiasaan. Selain untuk
menanamkan kebiasaan metode, latihan terbimbing ini juga dapat menambah kecepatan,
ketepatan dan kesempurnaan dalam melakukan sesuatu, serta dapat pula dipakai sebagai suatu
cara untuk mengulangi bahan yang telah dikaji (AndriWicaksono, 2011).
Pendekatan konstruktivitstik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana
siswa ditempatkan sebagai subyek yang akan menentukan jalannya proses belajar mereka
sendiri. Siswa ditempatkan pada lingkungan belajar yang bebas untuk memberikan kesempatan
kepada mereka mencari, menganalisa, menemukan dan membangun pemahaman baru dengan
penegtahuan awal yang dimiliki. Oleh karena itu, kebebasan merupakan unsur yang sangat
penting dalam pendekatan ini.
Jean Piaget, Lev Vygotsky dan Jerome Bruner merupakan tokoh dalam pengembanagan
konsep konstruktivitisme. Mereka merupakan peletak dasar paham konstruktivisme dengan
kajiannya bertahun-tahun dalam bidang psikologi dan perkembangan intelektual anak. Piaget
(1886-1980) adalah seorang ahli psikologis Swiss, yang mendalami bagaimana anak berpikir dan
berproses yang berkaiatan dengan perkembangan intelektual. Peaget menjelaskan bahwa anak
memiliki rasa ingin tahu bawaan dan secara terus menerus berusaha memahami dunia sekitarnya.
Menurut Peaget, siswa dalam segala usia secara aktif terlibat dalam proses perolehan informasi
dan membangun pengetahuan mereka sendiri. Pengetahuan tidak statis tepai secara terus
menerus tumbuh dan berubah pada saat siswa mengalami pengalaman-pengalaman baru yang
memaksa mereka membangun dan memodivikasi pengetahuan awal mereka (Mahmuddin, 2009).
Berpijak atas kenyataan-kenyataan di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut.Apakah penggunaan pendekatan konstruktivistik menggunakan metode latihan
terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar teknik dasar permaianan pada mata pelajaran
Pendidkan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kelas V SD No.1 Kampung Anyar Semester I
Tahun Ajaran 2011/2012?
Untuk mencapai hasil belajar siswa yang memenuhi KKM, guru-guru di sekolah
menengah menggunakan beragam cara. Mulai dari memperbaiki kualitas persiapan
pembelajaran, proses pembelajaran, dan asesmen yang dilaksanakan. Sehubungan dengan
penggunaan metode pembelajaran, seorang guru harus jeli (prigel) di dalam memilih metode
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pembelajaran yang akan diterapkan di kelas. Walaupun dalam dunia pendidikan terdapat banyak
metode pembelajaran, namun tidak semua metode ampuh untuk mencapai tujuan pembelajaran
pada setiap pokok bahasan. Suatu metode pembelajaran hanya ampuh untuk suatu pokok
bahasan tertentu, namun di lain pihak kurang ampuh untuk mencapai tujuan pembelajaran pada
pokok bahasan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Soetomo
(1993) bahwasannya metode yang tepat untuk salah satu tujuan pembelajaran atau bahan
pembelajaran belum tentu tepat untuk tujuan dan bahan pembelajaran yang berbeda. Sehingga
pemilihan metode mengajar merupakan spesifik pada proses pembelajaran tertentu.
Rendahnya hasil belajar penjasorkes, jika dikaji dari metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru-guru penjasorkes pada hakikatnya disebabkan oleh guru-guru penjasorkes
tersebut menganggap remeh peran metode pembelajaran di dalam memunculkan hasil belajar
siswa dan adanya suatu asumsi tersembunyi, yaitu pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh
dari pikiran guru ke pikiran siswa. Dengan dua anomali persepsi guru tersebut, para guru
memfokuskan diri pada upaya penuangan pengetahuan ke dalam kepala siswanya. Dalam hal ini
mungkin saja guru telah merasa mengajar dengan baik, namun para siswanya tidak belajar,
dalam arti bahwa tidak terjadi perubahan struktur kognitif pada diri pebelajar.
Dengan asumsi yang keliru tersebut, para guru memfokuskan diri pada upaya penuangan
pengetahuan sebanyak mungkin kepada siswa dengan target menghabiskan materi yang dituntut
di dalam kurikulum. Atas dasar asumsi ini, metode transfer informasi akan dianggap sebagai
metode yang paling efektif dalam menuangkan pengetahuan kepada siswa. Model pembelajaran
penjasorkes seperti ini akan menimbulkan kebosanan bagi siswa, akhirnya pembelajaran
penjasorkes menjadi tidak menarik, tidak disenangi siswa. Sebagai konsekuensinya, hasil belajar
yang dicapai siswa belum sesuai dengan harapan.
Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan. Oleh karenanya, rancangan yang
khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Penelitian tindakan didasarkan
kepada filosofi bahwa setiap manusia tidak suka atas hal-hal yang statis, tetapi selalu
menginginkan sesuatu yang lebih baik.peningkatan diri untuk hal yang lebih baik ini dilakukan
terus-menerus sampai tujuan tercapai (Suharsimi Arikunto, Supardi, 2006: 6-7).
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan siklustis yang diadopsi dari model
Kemmis dan McTaggart (1988). Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yakni tahap
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perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dalam penelitian ini dapat dikaji pada
tahap observasi pada masing-masing siklus, sedangkan indikator keberhasilan pelaksanaan
tindakan dapat dikaji pada tahap refleksi setiap siklus. Indikator keberhasilan pelaksanaan
tindakan adalah sebanyak 85% dari subjek penelitian pada kelas V memperoleh skor yang
memenuhi KKM. Jika indikator keberhasilan sudah dipenuhi, berarti kegiatan penelitian
dihentikan pada siklus yang bersangkutan.
Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa kelas V yang
tidak memenuhi KKM. Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada kelas yang
bersangkutan sebanyak 14 siswa. Subjek penelitian setelah mengikuti tindakan yang sudah
direncanakan oleh guru penjasorkes kemudian diukur hasil belajar penjasorkesnya. Dengan
demikian, objek penelitian ini menyasar tentang hasil belajar penjasorkes siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes hasil belajar
penjasorkes. Siklus I menggunakan tes hasil belajar penjasorkes pada pokok bahasan senam
irama. Siklus II menggunakan tes hasil belajar penjasorkes pada pokok bahasan latihan
kelenturan. Butir tes hasil belajar penjasorkes sudah diturunkan dari indikator yang bersesuaian.
Setelah data terkumpul, yakni pada tahap observasi kedua siklus penerapan tindakan,
selanjutnya dianalis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif
merupakan proses analisis data dengan membandingkan rerata skor hasil belajar biologi pada
prasiklus dengan siklus I, prasiklus dengan siklus II, dan siklus I dengan siklus II. Dari gambaran
peningkatan skor rerata yang diperoleh dapat ditarik suatu inferensi.
Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Pada prasiklus digunakan metode pembelajaran konvensional untuk menyajikan materi
ajar senam ketangkasan. Setelah dilakukan pengukuran ternyata diperoleh hasil sebagai berikut.
Sebanyak 14 (63,63%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 8 (36,36%) siswa
memperoleh skor di bawah KKM, dengan rerata hasil belajar biologi sebesar 72,27.
Pada siklus I digunakan metode pembelajaran konstruktivis dengan penerapan latihan
terbimbing untuk mengomunikasikan materi ajar senam irama. Hasil pengukuran menyatakan
sebanyak 18 (81,81%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 4 (18,18%) siswa
memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata hasil belajar biologi sebesar 74,77. Oleh
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karena indikator keberhasilan belum terpenuhi, maka penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan
pada siklus II.
Pada siklus II digunakan metode pembelajaran konstruktivis dengan penerapan latihan
terbimbing untuk mengomunikasikan materi ajar latihan kelenturan. Hasil pengukuran
menyatakan sebanyak 20 (90,90%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 2 (09,09%)
siswa memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata hasil belajar biologi sebesar 75,68.
Oleh karena indikator keberhasilan sudah terpenuhi, maka penelitian tindakan kelas ini tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Hipotesis tindakan yang diuji kebenarannya berbunyi “penggunaan pendekatan
konstruktivistik menggunakan metode latihan terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar
teknik dasar permaianan pada mata pelajaran Pendidkan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan kelas
V SD No.1 Kampung Anyar Semester I Tahun Ajaran 2011/2012”. Hipotesis tindakan ini
selanjutnya diuji melalui analisis data dengan analisis deskriptif kuantitatif.
Perbandingan rerata hasil belajar biologi siswa dari prasiklus ke siklus I menunjukkan
peningkatan skor sebesar 2,5 (74,77-72,27) poin, prasiklus ke siklus II menunjukkan peningkatan
skor sebesar 3,41 (75,68-72,27) poin, dan siklus I ke siklus II menunjukkan peningkatan skor
sebesar 0,91 (75,68-74,77) poin. Dari ketiga perbandingan rerata skor hasil belajar biologi yang
dilakukan ternyata ketiga perbandingan tersebut menunjukkan peningkatan, yakni sebesar 2,5
poin, 3,41 poin, dan 0,91 poin. Oleh karena ketiga perbandingan rerata skor hasil belajar
penjasorkes menunjukkan peningkatan, maka hipotesis tindakan yang diajukan ternyata benar.
2. Pembahasan
Penggunaan latihan terbimbing dengan pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ternyata sangat membantu siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan peran guru sabagai fasilitator terlaksana dengan baik.
Selain itu, suasana pembelajaran lebih fokus ke materi sehingga tujuan pembelajaran menjadi
terarah dan dapat tercapai secara maksimal.
Dalam pembelajaran ini menunjukkan hasil bahwa siswa bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran, munculnya motivasi kerjasama antar teman, kreativitas siswa tersalurkan,
guru dan siswa sama-sama aktif dan kreatif, siswa merasa senang karena dapat memanfaatkan
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kegiatan pembelajaran sambil bermain, belajar lebih bermakna karena proses pembelajaran dapat
lebih menyenangkan.
Pembelajaran Penjasorkes di SD/SMA/SMK menitikberatkan kajiannya pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotor sebagai pedoman atas kemampuan anak baik pikiran, prilaku
maupun ketrampilan yang dimiliki. Dengan memperhatikan perbandingan nilai awal, nilai siklus
I dan nilai siklus II terjadi kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 72,27
naik di siklus I menjadi 74,77 dan di siklus II naik menjadi 75,68 Kenaikan ini menunjukkan
upaya maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan
pendidikan khususnya di SD No.1 Kampung Anyar. Dalam hal ini, terjadi keselarasan hubungan
antara metode latihan terbimbing dengan pendekatan konstruktivistik, meningkatkan intensitas
latihan, tercapainya kebugaran dan terwujudnya prestasi belajar yang diharapkan.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
bahwa penggunaan latihan terbimbing dengan pendekatan konstruktivistik untuk melatih
kebugaran jasmani dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V semester I tahun ajaran 2011/2012 di SD No.1
Kampung Anyar.
Ini terbukti dari perbandingan hasil yang diperoleh dari data awal, yang kemudian
dijadikan dasar pertimbangan pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II pada penelitian ini.
Hasil tersebut disampaikan sebagai berikut:
a. Dari data awal ada 8 siswa mendapat nilai di bawah KKM, pada siklus I menurun
menjadi 4 siswa dan siklus II hanya 2 siswa mendapat nilai dibawah 75 (KKM).
b. Dari rata-rata awal72,27, naik menjadi 74,77 pada siklus I, dan pada siklus II naik
menjadi 75,68
c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 14 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 18 siswa dan pada siklus II menjadi 20 siswa mencapai ketuntasan belajar
yang ditetapkan.
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